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ABSTRAK

Penelitian ini mengevaluasi hingga seberapa
Jauh curah hujan mempengaruhi tebal pengikisan mu-
ka bumi., Dalam hal ini pengikisan muka bumi dihi
tung berdasarkan muatan ion sungai, muatan suspen-
;i sgﬂg:% dan muatan dasar sungal yang keluar dari

er iran sungai, Daerah litian ini me

kan daerah alirnngsungni yangpgggilt% 5913%3 15“&%},
yaitu daerah aliran sungai Desel ( Jawa Tengah ) .
Letaknya 16 km arah ke utara Banjarnegara. Peneli-
tian ini berdasarkan pengamatan sebanyak 17 keja
an hujan pada bulan September hingga Nepember 19708,
Metode penelitian yang dipakal, mendasarkan kepada
teori yang menyatakan bahwa daerah aliran sungai
merupakan ‘'sistem yang terbuka'. Pada sistem yang
terbuka, karakteristik variabel yang masuk ke dalam
sistem akan mempengaruhi variabel yang keluar sis-
tem, OSalah satu pendekatan yang fu&m untuk-meng
evaluasi hingga seberapa jauh variabel yang masuk
mempengaruhl varlabel yang keluar pada suatu sistem
adalah pendekatan 'keotak hitam', Pendekatan ini me-
nitik beratkan pada pengukuran variabel yang masuk
dan variabel yang keluar sistem. Dalam penelitian
ini variabel yang masuk ke dalam sistem adalah 'cu-
rah hjan'. Sedang variabel yang keluar terdiri q?
ri ‘limpaaln'; 'muatan ion sungai', muatan suspens
sungai', dan "muatan dasar sungal'. Besarnya varla
bel yang keluar tersebut mencerminkan tebal pengikis
an muka bumi yang terjadi di daerah aliran sungainya.
Untuk mencari korelasi antara variabel yang saling
mempengaruhi dipakai metede statistik, dengah keefi-
sien korelasi menurut Spearman, Hal ini disebabkan
karena data geografi fisis pada ummnya bersifat di-
agram pencar. ehingga koefisien korelasi menurut
Person tidaklah sesual , karena hanya berlaku baik
untuk distribusi data yang memenuhl kurva normal.

Penelitlan ini memperoleh hasil, bahwa pengi-
kisan maka bumi di daerah aliran sungal Desel berki
sar antara 0,2 hingga 0,23 em/tahun., Oleh karena
tebal tanah di daerah aliran sungal tersebut berki-
sar antara 10 hingga 12 cm, maka semma:tanah akan
habis terkikis seluruhnya dalam jangka waktu
hingga 60 tahun. Ternyata erosinya sangat besar,
apabila dibandingkan dengan proses terbentuknya ta-

nah.



